BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuatifit dengan
menggunakan teknik korelasi. Sesuai dengan namagmgmelitian kuantitatif
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pemglan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilAyigutto, 2002; hal. 10).
Creswel menjelaskan bahwa penelitian kuantitat#fiad penelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berwujud bilangan @tar nilai, peringkat, atau
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakanisskatuntuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifapgsifik dan untuk melakukan
prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengarahabel yang lain (Alsa,
2004; hal. 13). Pola pikir yang digunakan adalala gokir deduktif, pola pikir
seperti ini berusaha untuk memahami suatu fenordengan cara menggunakan
konsep-konsep yang bersifat umum, yang abstrakkumtencari hal-hal yang
bersifat khusus dari suatu fenomena yang ditéldis(ram, 2008; hal. 149).

Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk ulmyang berupaya
membuat hukum-hukum dari generalisasinya. Kebendieari lewat hubungan
kausal linier sebab akibat. Teorinya adalah konedposi, bahwa suatu kebenaran
dapat dilihat dari segi kesesuasian antara perayatarbal dengan realita empirik

(Kasiram, 2008; hal 149).
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3.2 Identifikasi Variabel

Variabel adalah satuan terkecil dari objek persliftang dapat diukur dan
mempunyai nilai numerik/kategori. Variabel penalitidapat diidentifikasikan
dengan aspek tertentu, konsep yang diukur, dan dagumuskan hipotesis atau
dasar dan proporsi yang digunakan (Singarimbun,7;19&l. 3). Menurut
Suryabrata (2005; hal. 25) variabel diartikan sebaggala sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan peneliti. Sering pulaatelan variabel penelitian itu
sebagai faktor-faktor yang berperan dalam perisataa gejala yang diteliti.

Variabel dalam sebuah penelitian perlu diklasifikas untuk menentukan
alat pengumpulan data yang digunakan dan metodesiangang sesuai. Pada
penelitian ini variabel saling mempengaruhi satmaalain karena terdapat
hubungan maupun peran sebab akibat antara vagahgl ada dan menjadikan
variabel yang satu berpengaruh terhadap varialogj kzan.

Terdapat dua macam variabel dalam penelitian (d&artini, 1996; hal.
24), yaitu:

1. Variabel Bebaglndependent Variable)

Variabel bebagindependent variable) adalah variabel yang dikontrol oleh

peneliti dan dikenakan pada subjek untuk menent@faknya terhadap

reaksi subyek.

2. Variabel TerikaDependent Variable)

Variabel terikat(dependent variable) adalah variabel yang perubahannya

merupakan akibat dari perubahan-perubahan lain atarupakan

anteseden (yang mendahului) didalam satu variabeiya.

Adapun variabel yang menjadi objek pada penelinaadalah:
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1. Variabel terikat (Y) : Komitmen Organisasi
2. Variabel bebas (X) : Kepemimpinan Transformasi
Memahami variabel dan kemampuan menganalisis aengichentifikasi
setiap variabel menjadi sub-sub variabel besertdikator-indikatornya

merupakan syarat mutlak bagi setiap peneliti (Antky 2002; hal. 104).

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteris@kiabel yang dapat diamati
(Azwar, 2007; hal. 74). Oleh karena itu untuk mendari kesalahan penafsiran
hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang ditkhtiena variabel masih
ambigu, maka peneliti merasa perlu adanya penedgashadap variabel yang
akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

3.3.1 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan kesediaan individandanelaksanakan
tugas atau kebutuhan yang berlaku di organisasipéa tingkatan dari komitmen
organisasi adalah komitmen rasional, komitmen nafptan komitmen afeksi

3.3.2 GayaKepemimpinan Transformasi

Kepemimpinan transformasi adalah gaya kepemimpiyeamg mampu
mempengaruhi orang lain agar melakukan hal yangdifpsesuai dengan tujuan
organisasi. Adapun ciri-cirinya meliputi melipudiributed charisma (kharisma
yang disertai visi, keahlian dan tindakan menddtanukepentingan bersama)
idealized influence (kemampuan mempengaruhi disertai penekanan nilai da

moral), inspirational motivation (kemampuan memotivasi dan menginspitasi)
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intelectual stimulation (kemampuan mengasah kreatifitas bawahadan

individualized consideration (kemampuan menghargai dan memperhatikan).

3.4 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan suatu kelompok subjek yang kendikenali
generalisasi hasil penelitian atau ditarik kesimmpu{Sugiyono, 2009; hal. 80).
Sutrisno (2002, hal. 70) mengatakan bahwa dalartu quenelitian, segala hal
yang perlu diperhatikan adalah menentukan terlelaihulu luas dan sifat-sifat
populasi, memberikan batasan yang tegas, baru kemuowenetapkan sampelnya.
Populasi penelitian ini adalah semua karyawan BG®#a Malang. Adapun
karakteristiknya adalah sebagai berikut:
1. Berprofesi sebagai karyawan di BCA Kota Malang
Sampel adalah sebagian dari populasi, karena s haemiliki ciri-ciri

yang dimiliki oleh populasinya (Arikunto, 2002; hdl09). Apabila populasi
besar dan peneliti tidak mungkin meneliti populsscara keseluruhan karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, maka pedapat mengambil sampel
tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu kapahnya akan diberlakukan
untuk populasi (Sugiono, 2009; hal. 81). Oleh kar&m sampel harus benar-
benar mewakili populasi. Sampel dalam penelitian adalah karyawan BCA
Kota Malang sebesar 70 orang diantara 689 orangakan. Apabila subyek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil sentetapi jika subyeknya besar
atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 19&-Hsau 20-25% atau lebih.
Secara umum semakin besar sampel maka semakiseatatf (Arikunto, 2002;

hal. 112).
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkan metode
random sampling. Random sampling adalah pengambilan sampel secara acak tanpa
pandang bulu. Semua anggota populasi memiliki kpatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel (Kasiram, 2008; hal. 224)ai&t dari pengambilamandom
sampling ialah memiliki responden yang populasinya homogetasihuri &
Zainuddin, 2008; hal. 107) yang senada dengan sBotr{(2000, hal. 89) bahwa

proporsi sampel yang representatif tergantung pad@genitas populasi.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nelini yaitu

dengan skala psikologis. Menurut Azwar (2006, Agalalat ukur skala psikologis
memiliki karakteristik khusus yang membedakannya Harbagai bentuk alat
pengumpulan data yang lain seperti skala, dafian,isnventori, dan lain-lainnya.
Azwar (2007, hal. 97) menambahkan bahwa penskataampakan prosedur
penempatan atribut atau karakteristik obyek patietiiik tertentu sepanjang
kontinum. Adapun karakteristik skala sebagai akair ypsikologi, yaitu:

1. Stimulusnya berupa pertanyaan tidak lansung mengyunatribut yang
hendak diukur melainkan mengungkap indikator plewildari atribut yang
bersangkutan.

2. Skala psikologi berisi banyak aitem. Jawaban subtezkadap satu
aitem baru merupakan sebagian dari banyak indikesigenai atribut
yang diukur, sedangkan kesimpulan akhir sebagausdi@agnosis baru

dapat dicapai bila semua aitem direspon.
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3. Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawalihenar” atau
“salah”.

4. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikaaraejujur dan
sungguh-sungguh, jawaban yang berbeda akan diiatagikan berbeda
pula.

Penelitian ini menggunakan dua skala psikologisrdamengungkapkan
data yang dibutuhkan, yaitu:

1. Skala Komitmen terhadap Organisasi (Variabel Y)

Skala komitmen terhadap organisasi dipergunakamukumengetahui
komitmen berorganisasi yang dimiliki oleh sampehgigian. Skala dibentuk
berdasarkan intisari yang berkompeten dalam péeneliti, dilihat berdasarkan
ciri-ciri komitmen terhadap organisasi yang dikewmk&n oleh Rhoades (2001,
hal. 825), Schultz & Schultz (2002, hal. 255) ablaabagai berikut:

Tabe 1. Rancangan Jumlah Aitem (Blue Print)

Komitmen Organisasi

No. Aspek Indikator SebAairtinmNo. Jumlah
1. Rasional a. Manfaat oganisasi 1,11,21 9
b. Membutuhkan 4,14, 23
organisasi
c. Keterikatan dengan | 7, 17, dan 25
organisasi
2. Normatif a. Tanggung jawab 9,19, 22 6
pada organisasi
b. Kewajiban loyal 5, 15, dan 24
pada organisasi
3. Afektif a. Kepercayaan 3,13 10
terhadap nilai
organisasi
b. Kemauan keras 6, 16
untuk berkontribusi
pada organisasi
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C.

Keinginan
mempertahankan
keanggotaan di
organisasi

Menjaga nama baik
organisasi

Membela nama baik
organisasi

8,18

2,12

10, dan 20

Total Aitem

25

2. Skala Kepemimpinan Transformasi (Variabel X)

Skala gaya kepemimpinan transformasi digunakan kumtengungkap

faktor-faktor yang mempengaruhi sejauh mana gayerk@npinan transformasi

mempengaruhi komitmen terhadap organidgisie print disusun sebagai berikut:

Tabel 2. Rancangan Jumlah Aitem (Blue Print)

Kepemimpinan Transfor masi

Aspek Indikator Seb:irta}errlnNo. Jumlah
Kharisma yang a. Dikagumi 1,21 6
disertai visi dan bawahan
keahlian untuk b. Dihormati 17, 37
mendahulukan bawahan
kepentingan bersamgac. Dipercaya 10, dan 20
(Atributed Charisma) bawahan
Kekuatan a. Keyakinan diri kuat 2,22 14
mempengaruhi b. Hadir disaat sulit 6, 26
disertai nilai dan c. Memegang teguh 11,31
moral (Idealized nilai
Influence) d. Menumbuhkan 15, 35

kebanggaan
e. Bervisi jelas 5,25
f. Langkahnya memiliki 3, 23
tujuan pasti
g. Menjadi teladan bagi 20, dan 40
bawahan
Kemampuan a. Harapan jelas 18, 38 6
memotifasi dan terhadap prestasi
menginspirasi b. Mendemonstrasikan 7,27
(Inspirational komitmen untuk
Motivation) tujuan
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c. Menggugah semangat 12, dan 32
tim untuk belajar
Kemampuan a. Menuntut 4,24 6
mengasah kreatifitas pembaharuan cara
karyawan kerja
(Intelectual b. Menumbuhkan ide- 8, 28
Simulation) ide baru
c. Mengkaji 13, dan 33
kepercayaan lama
Kemampuan a. Mengenali kebutuhar 9, 29 8
menghargai dan bawahan
memperhatikan b. Mendengarkan
(Individualized bawahan dengan 14, 24
Consideration) perhatian
c. Berusaha memenuhi 16, 36
kebutuhan karyawan
d. Menghargai sikap 19, dan 39
bawahan
Total Aitem 40

Skala disini digunakan sebagai metode pengumpulata duntuk
mengetahui gaya kepemimpinan transformasi atasan kdanitmen terhadap
organisasi karyawan di BCA Kota Malang.

Skala dalam penelitian ini merupakan data primewu atlata tangan
pertama, yang merupakan data yang diperoleh laggdan subyek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat peilgamata langsung pada
subyek sebagai sumber informasi yang dicari (Az2@,7; hal. 91).

Skala yang digunakan menggunakan skala sikap miadelt. Dalam
Skala Likert terdapat peryataan-pernyataan yangifaefavourabel. Pernyataan
favourabel adalah pernyataan yang mendukung atau memihakotgela (Azwar,
2007; hal. 91).

Cara penilaian jawaban dengan menggunakan skalartLiklimana

terdapat 4 alternatif jawaban yang sudah disediaten peneliti, yaitu Sangat
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Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Safigdak Setuju (STS). Adapun
pemberian nilai yaitu atau skor dari jawaban redporadalah sebagai berikut:

Peneliti meniadakan alternatif jawaban ragu-raguu atetral di tengah
dengan alasan sebagai berikut:

1. Alternatif jawaban tengah mempunyai arti gandaa kbisartikan belum
dapat memberikan jawaban, bisa juga diartikan hetra

2. Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecendgmun
menjawab ditengal{central tendency effect), terutama bagi mereka
yang ragu-ragu antara setuju dan tidak setuju.

3. Penggunaan empat alternatif jawaban dimaksudkanulunt
melihat kecenderungan pendapat responden ke ataju sdau tidak
setuju. Jika disediakan kategori jawaban ditengakarakan mengurangi
banyaknya informasi yang akan didapat dari respo8atrisno, 2000; hal.

185)

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Validitas

Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauh mana dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsrnya. Suatu tes atau
instrumen pengukuran dapat mempunyai validitas yizggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasit,ulsesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang merighasidata yang tidak
relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagaiang memiliki validitas

rendah (Azwar, 2007; hal. 5-6). Validitas juga hdmningan dengan tujuan dari
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pengukuran. Pengukuran dikatakan valid jika mengakwannya dengan nyata
dan benar. Alat ukur yang tidak valid adalah memkierhasil menyimpang dari
tujuannya. Penyimpangan ini disebut kesalaljamor) atau varian (dalam
Jogiyanto, 2011; hal 38).

Penelitian ini menggunakan validitas isi dan védisikonstruk. Validitas
isi merujuk pada sejauh mana rumusan-rumusan sesde@gan isi yang
dikehendaki sesuai dengan tujuan tertentu. Meskipamusan instrumen dapat
dibuat sesuai dengan isi yang dikehendaki, namdmitzs isi tidak dapat
dinyatakan dalam bentuk angka hasil uji. Validites dilakukan dengan
pertimbangan peneliti, artinya mengandung unsuijektib namun bertujuan
untuk menitikberatkan pada isi yang dikehendakinjpa 2004; hal. 196).
Sedangkan validitas konstruk dimaksudkan untuk hatlikaitan antara dua
variabel atau gejala yang tidak dapat diukur sedangsung secara numeric
(Danim, 2004, hal. 198).

Untuk mengetahui validitas isi dari aitem, maka giinmencocokkan
dengan bantuan dari orang-orang yang memiliki kdense, seperti dosen
pengajar mata kuliah metodologi penelitian. Sedangkintuk mengetahui
konstruk aitem, maka penelitian ini menggunakanusikorelasproduct-moment

dari Pearson yang dibantu dengan prog&$5 17.00 for windows.
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Adapun rumus korelagroduct-moment tersebut adalah sebagai berikut:

- N> XY -3 X)O)Y)
VNS X2 = XOHNY Y2 - (X Y2)

Keterangan :
Mxy : korelasiproduct-moment
N : jJumlah responden

YX  :nilai aitem

>Y  :nilai total pada skala

Apabila hasil korelasi aitem dengan total aitemusttktor di dapat
probabilitas (p) < 0,05, maka dikatakan signifikdan butir-butir tersebut
dianggap sahih atau valid untuk taraf signifikaesar 5%. Sebaliknya, jika
didapat probabilitas sebesar > 0,05, maka disethak signifikan dan butir-butir
dalam skala tersebut dinyatakan tidak sahih atik tvalid. Dalam hal ini peneliti
menggunakan alat ban8PSSfor Windows 17.00.

3.6.2 Reliabilitas

Ghiselli mendefinisikan reliabilitas suatu pengukebagai seberapa besar
variasi tidak sistematik dari penjelasan kuanfitaing tersusun atas karakteristik-
karakteristik individu jika individu tersebut diukberulang kali. Sedangkan Isaac
dan Michael mendefinisikan reliabilitas sebagai distensi antar pengukuran-
pengukuran secara berurutan (dalam Jogiyanto, 2@l B3).

Untuk menentukan reliabilitas dari tiap aitem, maganelitian ini
menggunakan rumu#pha yang dibantu dengan progra®PSS 17.00 for
windows. Penggunaan rumus ini dikarenakan skor yang didaasdari instrumen

penelitian merupakan rentangan antara beberapaatala yang terbentuk dalam
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skala 1-4, 1-5, dan seterusnya, bukan dengan hdsih 0. Rumuglpha tersebut

adalah :

2%,

1

1= [kiil][l‘

Keterangan :

ra : reliabilitas

k : banyaknya aitem atau banyaknya soal
D> of  :jumlah varian aitem

D> of  :varian total

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan olereksien reliabilitas (R)
yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampgadé€l,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semdinggi reliabilitas. Sebaliknya
koefisien yang semakin rendah mendekati angka @rtbesemakin rendahnya
reliabilitas (Azwar, 2007; hal. 83). Dalam hal maka peneliti menggunakan alat

bantuSPSS for Windows 17.00.

3.6.3 AnalisisRegresi Linier

Analisis regresi(anareg) merupakan teknik statistik untuk melihat
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadapvaatbel terikat yang mana
setiap variabel berwujud skor. Menurut Arikunto @30 hal 453-456) analisis
regresi digunakan untuk beberapa tujuan yang utgeita: (1) mencari korelasi
antara kriterium dengan prediktor; (2) menguji aghakorelasi itu signifikan atau
tidak signifikan, (3) menyusun persamaan garis egigr(4) mencari korelasi

antara sesama prediktor dan antara tiap predikémrgah kriterium, dengan
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menguji taraf signifikansinya (jarak prediktorny@bih dari satu), (5) mencari
bobot sumbangan efektif tiap prediktor (jika prediklebih dari satu), dan
mencari korelasi parsial, jika diperlukan. Penafitiini menggunakan analisi
regresi (anareg) dengan tujuan mencari korelasi, menguji korelasakap
signifikan atau tidak, dan mencari bobot sumbangéektif. Dalam hal ini

peneliti menggunakan alat bar88SSfor Windows 17.00.

3.7 Pengujian Asumsi
Sebelum melakukan pengujian terhadap model regreska perlu
dilakukan pengujian asumsi terhadap model regriesi dapat dianalisis dan
memberikan hasil yang representatif atau mempenoletiel analisis yang tidak
bias, maka model tersebut harus memenuhi asumsir ddasik dengan 2
penggunaan, yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakedual model
regresi yang diteliti berdistribusi normal atauakdMetode yang digunakan untuk
menguji normalitas adalah dengan menggunakan um&gorof-Smirnof. Jika
nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorof-Smirfio> 0,05 maka asumsi

normalitas terpenuhi (dalam Sulaiman, 2004; hal 15)
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2. Uiji Linieritas
Uji Linieritas dipergunakan untuk melihat apakahd®loyang dibangun
mempunyai peran linear atau tidak. Uji Linieritagpaigunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara duglvel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil olseraag ada. Uji Linieritas dapat

menggunakan uji Durbin-Watson (dalam Sulaiman, 208415).



